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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah gabungan dari sampah ampas wortel
(Daucus carota) dan kotoran rusa (Capreolus sp.) mampu digunakan sebagai bahan dasar dalam
pembuatan kompos cair. Pembuatan kompos dibantu dengan bioaktivator EM4. Lokasi
penelitian dilakukan yaitu di area pekarangan Laboratorium Departemen Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang pada 18 Oktober 2022.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen kualitatif. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kompos yang terbuat dari sampah ampas wortel (Daucus carota) dan
kotoran rusa (Capreolus sp.) memiliki ciri-ciri berwarna coklat kekuningan, dengan aroma
sedikit asam dan volume yang menyusut dari volume awal. Dari beberapa ciri yang didapatkan
dapat disimpulkan gabungan dari sampah ampas wortel (Daucus carota) dan kotoran rusa
(Capreolus sp.) sebagai bahan dasar dalam pembuatan kompos cair mampu digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan kompos cair.

Kata kunci: Ampas wortel, EM4, Kotoran Rusa

PENDAHULUAN
Kegiatan manusia dalam memanfaatkan hasil alam sering kali meninggalkan bekas

yang dianggap tidak berguna. Sampah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai,
tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, yang umumnya berasal dari kegiatan
yang dilakukan oleh manusia sampah menjadi masalah yang cukup serius dewasa ini.
Hal ini dikarenakan sampah bisa mencemari lingkungan dan mengganggu keindahan
(estetika lingkungan) serta mengganggu stabilitas makhluk hidup ( Dewi, 2018)

UU No. 18 Tahun 2008 memberikan acuan tentang “Pengelolaan Sampah”. Cara
efektif dalam mengurangi jumlah timbunan sampah dari sumbernya yaitu dengan
memanfaatkan kembali sampah organik menjadi kompos (Maulana, 2011). Kompos
terdiri atas kompos padat dan kompos cair. Kompos cair memiliki banyak keunggulan
bila dibandingkan dengan kompos padat. Kompos cair lebih cepat meresap ke dalam
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tanah dan diserap oleh tanaman, lebih praktis digunakan dan proses pembuatannya lebih
cepat yaitu 2-3 minggu (Latifah, 2012).

Pengomposan merupakan salah satu metode pengelolaan sampah organik yang
bertujuan mengurangi dan mengubah komposisi sampah menjadi produk yang
bermanfaat (Suwatanti, 2017). Kompos umumnya terbuat dari sampah organik yang
berasal dari dedaunan dan kotoran hewan, yang sengaja ditambahkan agar terjadi
keseimbangan 3 unsur nitrogen dan karbon sehingga mempercepat proses pembusukan
dan menghasilkan rasio C/N yang ideal. Kompos yang dikelola dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan daya dukung lingkungan, meningkatkan produksi tanaman,
meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi dampak pencemaran terhadap
lingkungan (Okoroafor, dkk., 2013).

Pengelolaan kompos dapat dibuat melalui limbah peternakan, yaitu kotoran rusa
(Capreolus sp.) dengan menggunakan teknik pengomposan, yang mana bahan organik
mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang
memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energy. Membuat kompos dari limbah
peternakan dapat mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat
terbentuk lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang,
pemberian air yang cukup, pengaturan aerasi, dan penambahan aktivator pengomposan.
Dampak positif limbah ternak merupakan salah satu bahan andalan dan potensial untuk
membuat pupuk organik guna pemenuhan kebutuhan pupuk. Selain dari limbah
peternakan juga dapat dilakukan pada limbah sayuran.

Sampah sayuran mengandung senyawa dan berbagai bakteri pengurai. Senyawa
dan bakteri tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan cara menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah. Mikroorganisme ini akan mengubah gula pada
sayuran terutama menjadi asam laktat yang akan membatasi pertumbuhan organisme
lain (Utama et al. 2013). Bahan tersebut dapat dijadikan sebagai kompos organik cair
dengan mencampurkan berbagai komponen bahan-bahan tertentu (Anwar et al. 2008).
Wortel merupakan tanaman sayuran umbi semusim yang berbentuk semak (perdu) yang
tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30 cm-100 cm atau lebih, tergantung jenis atau
varietasnya. Wortel tergolong sebagai tanaman semusim karena hanya berproduksi satu
kali dan kemudian mati. Tanaman wortel memiliki umur yang pendek yaitu sekitar 70.

Proses pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung dalam waktu cukup
lama, sekitar 2-3 bulan bahkan ada yang 6-12 bulan tergantung bahannya. Oleh karena
itu para ahli melakukan berbagai macam upaya untuk mempercepat proses tertentu.
Proses tersebut dapat dipercepat menjadi 2-3 minggu tergantung pada bahan dasarnya,
antara lain dengan menambahkan bioaktivator seperti EM4. EM4 sebenarnya adalah
singkatan untuk Effective Microorganism 4. EM4 merupakan larutan yang mengandung
80 jenis mikroorganisme yang dapat mempercepat pengomposan. Dengan
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menambahkan EM4, pengomposan dapat berlangsung secara anaerob dan bau dapat
dikurangi. Kompos yang dihasilkan melalui pemberian EM4 sering disebut bokashi
(Suwatanti, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan ampas wortel dan kotoran
rusa dalam pembuatan pupuk organic cair. Proses yang digunakan dengan melakukan uji
coba penggunaannya dalam pengomposan sampah peternakan dan pertanian. Sebagai
pembanding digunakan bioaktivator EM4 yang telah dipasarkan dan banyak digunakan
masyarakat

METODE PENELITIAN
Kegiatan Penelitian ini mulai dilaksanakan pada 18 Oktober 2022 dan akan

dipanen dua bulan setelahnya. Lokasi penelitian berada di area pekarangan
Laboratorium Biologi, Departemen Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.

Dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen kualitatif.
Tujuannya adalah untuk menguji apakah bahan dasar berupa Pemanfaatan Ampas
Wortel (Daucus carota) dan Kotoran Rusa (Capreolus sp.) dapat dimanfaatkan untuk
pembuatan kompos cair.

Adapun Subjek dari penelitian ini adalah tiga orang Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi dan objek dari penelitian ini adalah Ampas wortel (Daucus carota)
dan kotoran rusa (Capreolus sp.).
Cara Kerja
Persiapan Bahan

Persiapan bahan diawali dengan pengumpulan kotoran rusa (Capreolus sp.) yang
didapatkan dari Kebun Peternakan Universitas Andalas. Sedangkan ampas wortel
(Daucus carota) yang didapatkan dari sisa dapur rumah tangga salah seorang peneliti di
daerah Nanggalo, Kota Padang.
Penggabungan Bahan

Semua bahan dicampurkan di dalam satu karung. Bahan tersebut kemudian
diikat dengan tujuan hasil kompos cair tidak bersatu dengan kedua bahan tersebut.
Karung yang digunakan adalah karung yang tidak rapat sehingga cairan kompos dapat
bercampur sempurna dengan bahan yang digunakan.
Pembuatan Cairan

Cairan dibuat dengan mencampurkan air sebanyak 3 Liter, 3 tutup botol EM4
dan gula pasir yang dicampurkan dalam waktu yang bersamaan. Penggunaan gula
bertujuan untuk mempercepat fermentasi sampah organik sebagai bahan makanan bagi
mikroorganisme yang menguntungkan dalam pengomposan (Putri et al., 2020).
Pengomposan

Pembuatan kompos cair ini dilakukan secara anaerob. Yang artinya
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pengomposan dilakukan secara tertutup tanpa adanya oksigen. Akan tetapi, media
kompos yang ditutup rapat akan dibuka secara rutin tiap beberapa hari dan dilakukan
pengadukan.
Pemanenan

Setelah proses pengomposan selesai, langkah selanjutnya adalah pemanenan.
Karena sebelumnya bahan dengan cairan sudah dipisahkan maka kompos cair pun tidak
perlu dilakukan penyaringan. Kompos cair yang dihasilkan dikemas di dalam botol yang
sudah disediakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang dilakukan dengan mencampurkan bahan dan menyimpannya

dalam keadaan tertutup selama dua bulan. Peneliti kemudian membuka penutup dan
melakukan pengamatan terhadap kompos cair. Dengan penambahan EM4 mampu
mempercepat proses pengomposan serta berpengaruh pada kualitas kompos yang
dihasilkan sehingga didapatkan nilai kandungan unsur hara yang terbaik.

Kompos cair dalam penelitian ini adalah kompos cair organik ampas wortel
(Daucus carota) yang dikombinasikan dengan kotoran rusa (Capreolus sp.) dengan
penambahan EM4. Data hasil pengamatan pengomposan ini dilihat dari kualitas fisik
kompos cair tersebut. Untuk data fisik warna kompos secara umum menunjukkan bahwa
campuran dari ampas wortel, kotoran rusa dan EM4 terbentuknya warna kuning
kecoklatan. Untuk parameter bau yang dihasilkan kompos cair tersebut adalah sedikit
asam. Dari segi volume terjadinya penyusutan, yang pada awalnya memiliki volume 3
liter, namun setelah dilakukan pengomposan selama 2 bulan terjadi pengurangan volume
sebanyak 0,5 liter. Hal ini sesuai dengan penelitian Tanti (2019) yang menyatakan ciri
fisik pupuk cair yang baik adalah berwarna kuning kecoklatan, pH netral, tidak berbau,
dan memiliki kandungan unsur hara tinggi.

PENUTUP
Kompos cair yang dihasilkan memiliki ciri yang sesuai dengan apa yang sudah

dijelaskan di dalam kajian literatur. Ciri diantaranya yaitu bewarna coklat kekuningan,
dengan aroma sedikit asam dan volume yang menyusut dari volume awal. Dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sampah ampas wortel (Daucus carota) dan
kotoran rusa (Capreolus sp.) dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kompos
cair.
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